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Iman kepada perkara ghoib merupakan salah satu pokok
agidah islam. Allah 4 mensifati orang yang bertakwa dengan
iman kepada perkara ghoib. Sebagaimana yang difirmankan
oleh Allah 4 diawal surat Al Bagarah :
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Alif laam miin. Kitab (Al Quraan) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertagwa, (yaitu) mereka
yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan
menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada
mereka. !

Diantara perkara ghoib yang wajib diimani oleh setiap
muslim adalah adanya Jin sebagai makhluk Allah yang memiliki
sifat dan karakter , makhluk Mukallaf yang dibebani dengan
perintah dan larangan sebagaimana halnya manusia. Mereka
memiliki tugas mulia yaitu beribadah kepada Allah.

1 QS Al Bagarah: 1-3



Allah ¥ berfirman :
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Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku. 2

Antara Jin, Syaithan dan ‘Iblis.

Sebagian orang mengira bahwa antara jin, syaithan dan
Iblis adalah makhluk yang berbeda. Ini pemahaman yang keliru,
karena yang benar adalah bahwa syaithan dan iblis itu sifat
terhadap Jin, bahkan bisa disifatkan kepada manusia. Dengan
demikian ada syaithan atau iblis dari golongan jin dan ada
syithan atau iblis dari golongan manusia.

Didalam bahasa arab Syaithan dan Iblis memiliki makna
yang sama diambil dari kata Syathona atau Iblas yang artinya
Ba’uda atau Al Ib’ad ‘Anil Khair (jauh dari kebaikan). Al Iblas
juga bermakna Al Qunuth (berputus asa). Maka siapa saja baik
dari kalangan Jin atau Manusia yang jauh dari kabaikan,
membangkang atau berbuat kejahatan serta berputus asa dari
rahmat Allah, maka ia disifati syaithan atau iblis.

2 QS Ad Dzariyat : 56



Al Qurthubi s berkata :
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Syaithan dinamakan demikian karena jauhnya dari kabenaran
dan kebaikan, oleh karena itu setiap yang durhaka dan
membangkang baik dari golongan jin, atau manusia atau hewan
dinamakan syathan. 3

Ibnu ‘Abbas = berkata , “Iblis dijauhkan oleh Allah dari
kebaikan seluruhnya, lalu dijadikan sebagai syaithan (yang
dijauhkan dari kebaikan) yang terkutuk, sebagai bentuk
hukuman atas kemaksiatannya..” *

Iblis Yang tidak mau sujud kepada Adam pada saat
diperintahkan oleh Allah 4 adalah berasal dari Jin. Dinamakan
iblis karena kedurhakaannya terhadap perintah Allah sampai
akhirnya terlaknat dan putus asa dari rahmat dan ampunan
Allah. °

Maka jin yang beriman lagi ta’at tidaklah dinamakan
syaithan, akan tetapi jin yang durhaka serta membangkang lagi

3 Tafsir Al Qurthubi 1/90
4 Az Ziinah Fil Kalimatil Islamiyyah Al ‘Arobiyyah 2/193
5 Az Ziinah Fil Kalimatil Islamiyyah Al ‘Arobiyyah 2/193



kafir dinamakan syaithan atau iblis. Jin berbeda beda baik
agamanya ataupun keyakinannya serta tingkat amalannya.

Allah #

berfirman tentang mereka :
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Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh
dan di antara kami ada (pula) yang tidak demikian halnya.
Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda. ©

Ibnu ‘Abbas =& berkata, “Maksud kami menempuh jalan
yang berbeda beda adalah diantara kami ada yang mu’min dan
diantara kami ada yang kafir” ’

Ibnu Taimiyyah iz berkata, “Maksudnya madzhab
(aliran) Jin berbeda beda ada yang muslim ada yang kafir ada jin
ahlus sunnah dan ada jin ahli bid’ah” 8

Apakah ‘blis berasal dari Jin atau dari Malaikat ?

Ada khilaf dikalangan para Ulama apakah Iblis berasal
dari Jin atau dari Malaikat, menurut jumhur seperti pendapat
Ibnu ‘Abbas, Ibnu Mas’ud, Ibnu Juraij, Ibnul Musayyib,
Qatadah dan yang lainnya, pendapat ini pula yang dirojihkan
oleh At Tahabari menyatakan bahwa Iblis berasal dari kalangan

6 QS AllJin:11
7 Tafsir Ibnu Katsir 4/43
8 Risalatul Jin : 27



Malaikat. Mereka berdalil dengan dzahirnya ayat, semua
Malaikat bersujud kecuali Iblis” °

Akan tetapi pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah
bahwa Iblis bukan dari kalangan Malaikat, akan tetapi dari
kalngan Jin dengan beberapa alasan berikut :

[a] Firman Allah 4 yang dengan jelas menyatakan bahwa
Iblis yang durhaka lagi kufur adalah berasal dari golongan Jin.

Allah 4 berfirman :
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Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam , maka sujudlah mereka kecuali
Iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai
perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan
turanan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku,
sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu
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° lihat Tafsir Al Qurthubi 1/294



sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim”
10

[b] Sumber penciptaan yang berbeda, dimana malaikat
diciptakan dari cahaya, sementara Jin diciptakan dari Api.

Allah 4 berfirman tentang penciptaan Jin :

“Dan Dia menciptakan jin dari nyala api”

Allah berfirman tentang ucapan Iblis ketika tidak mau
sujud kepada Adam ;
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Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud
(kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" Menjawab iblis
"Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api
sedang dia Engkau ciptakan dari tanah". *2

10 QS Al kahfi : 50)
11 QS Ar Rahman : 15)
12.QS. Al A'raf : 12, lihat juga QS. Shad : 76)
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Malaikat diciptakan dari cahaya, dan Jin diciptakan dari nyala
api dan Adam diciptakan dari sesuatu yang telah digambarkan
kepada kalian (tanah liat)” 3

[c] Perbedaan karakater, dimana Malaikat disifati
Makhluk yang dekat dengan Allah, senantiasa menjalankan
ketaatan, terpelihara dari berbuat kesalahan, sementara Iblis
disifati kedurhakaan, pembangkangan, kekufuran, serta
terlaknat.

Allah #¢ berfirman tentang malaikat yang senantiasa
mentaati perintah Nya ;
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Penjaga (neraka) nya adalah malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

13 HR Muslim : 2996



diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan. 4

Malaikat adalah Makhluk yang mulia lagi dekat dengan
Allah, tidak disifati dengan kedurhakaan sedikitpun.

Allah 4 berfirman :
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Dan mereka berkata: "Tuhan Yang Maha Pemurah telah
mengambil (mempunyai) anak”, Maha Suci Allah. Sebenarnya
(malaikat-malaikat  itu), adalah hamba-hamba yang
dimuliakanmereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan
dan mereka mengerjakan perintah-perintanNya.” *°

Allah 4 juga berfirman :
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14 QS At Tahrim : 6

5 QS Al Anbiya : 26-27



Al Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah,
dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat
(kepada Allah)” 16

[d] Malaikat adalah makhluk yang diciptakan hanya untuk
ta’at dan ibadah sementara Iblis yang berasal dari Jin adalah
makhluk mukallaf yang diberi beban perintah dan larangan serta
diberi pilihan antara ta’at atau durhaka sebagaimana Manusia.

Al Hafidz Ibnu Katsir s menukil perkataan Al Hasan Al
bashri i
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Iblis sekali kali bukanlah dari kalangan Malaikat, akan tetapi ia
berasal dari Jin, sebagaimana manusia berasal dari Adam”
Mengenal Karakter Syaithan.
[1] Syaithan adalah musuh yang nyata maka waspadalah.

Ketika bapak moyang Syaithan yaitu Iblis divonis sesat
lagi terkutuk karena sebab membangkang terhadap perintah
Allah 4 untuk sujud kepada Adam, ia bukannya menyesalinya

16 QS An Nissa : 172

17 Tafsir Ibnu katsir 1/231



apalagi memohon ampun kepada Allah, tapi malah berputus asa
memproklamirkan permusuhannya kepada Adam dan anak
cucunya yang dianggap sebagai biangkerok penyebab dirinya
terlaknat. Oleh sebab itu dinamai iblis yang diambil dari kata
Ablasa yang bermakna putusasa.

Allah ¥ berfirman tentang pernyataan iblis :
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat:
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah,
Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan) Ku, maka hendaklah kamu
tersungkur dengan bersujud kepadanya, Lalu seluruh
malaikat-malaikat itu bersujud semuanya, kecuali iblis, dia
menyombongkan diri dan adalah dia termasuk orang-orang
yang kafir. Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang
menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan
dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri
ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang (lebih)
tinggi?". Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, karena
Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan
dari tanah".Allah berfirman: "Maka keluarlah kamu dari surga;
sesungguhnya kamu adalah orang yang terkutuk, Sesungguhnya
kutukan-Ku tetap atasmu sampai hari pembalasan™.lblis
berkata: "Ya Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka
dibangkitkan"Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk
orang-orang yang diberi tangguh, sampai kepada hari yang
telah ditentukan waktunya (hari Kiamat), Iblis menjawab:
"Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka
semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara
mereka 18

18 (QS Shad : 71- 83)



4 juga berfirman :
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“Iblis berkata : Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah
memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan
mereka memandang baik (perbuatan ma'siat) di muka bumi, dan
pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya kecuali
hamba-hamba Engkau yang ikhlash di antara mereka °
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Dalam ayat diatas menunjukan kekurang ajaran Iblis
dimana ia telah menuduh Allah 4¢ yang telah menyesatkannya.

Allah 4 berfirman :
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b 338 550 4] Ollasill ozt
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagimu.

19°”(QS Al-Hijir : 39-40).
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Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam , maka sujudlah mereka kecuali
Iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai
perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan
turanan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku,
sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu
sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim”
(QS Al Khafi : 50)

[2] Syaithan senantiasa memerintahkan perbuatan keji dan
mungkar. Berusaha untuk menghalang halangi manusia
berbuat kebaikan.

Allah ¥ berfirman :
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti
langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu
menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang

mungkar” %

Allah 4 berfirman :
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Iblis berkata: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat,
saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari
jalan Engkau yang lurus, kemudian aku akan mendatangi
mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan
dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan men-dapati
kebanyakan mereka bersyukur (ta'at)”

20 (QS An Nuur : 21)

21 (QS Al A'raf : 17)



[3] Syaithan mengajak kepada Neraka Sa’ir.

Allah ¥ berfirman :
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Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka
anggaplah ia musuh(mu), karena sesungguhnya syaitan-syaitan
itu hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi
penghuni neraka yang menyala-nyala ??

[4] Syaithan menakut nakuti orang orang yang beriman.

Allah 4 berfriman :
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Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang
menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang
musyrik Quraisy), karena itu janganlah kamu takut kepada
mereka, tetapi takutlah kepadaKu, jika kamu benar-benar orang
yang beriman” (OS Ali Imran : 175)

22 (QS Fathir : 6)



Syaithan juga menakut nakuti dengan kemiskinan dan
kefakiran, sebagaimana yang difirmankan oleh Allah 4 :
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Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan
dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah
menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia . Dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui.(QS Al
Bagarah : 268)

[5] Syaithan berusaha untuk menimbulkan permusuhan
sesama manusia, baik dengan cara mengadu domba atau
dengan cara cara dosa lainnya.

Allah ¥ berfirman :
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Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu.(QS Al Maidah : 91)

Jerat jerat syaithan dalam menggelincirkan bani Adam :

Dalam menggelincirkan Bani Adam , Syaithan sangatlah
berpengalaman, karena sudah sejak ribuan tahun pekerjaan ini
mereka lakukan. Tentunya semakin lama seseorang bekerja



menggeluti pekerjaannya, maka semakin hebat lagi dalam
pengalamannya. Apalagi bagi Syaithan dimana tidak ada
pekerjaan sampingan lain kecuali menjerumuskan anak cucu
adam ke lembah dosa ke jurang kebinasaan.

Akan tetapi dengan kemurahan Allah 4 kepada para
hamba Nya, Dia membongkar siasat serta tipu daya dan jerat
syaithan. Sebagaimana yang Allah sebutkan didalam Al
Qur’an atau oleh nabi Nya didalam sunnahnya.

‘Diantara jerat jerat Syaithan :
[1] Menutupi keburukan dan menghiasi kebatilan.

Pada hakekatnya kemaksiatan dan Kkebathilan itu
bentuknya sangat buruk, aromanya sangat busuk, oleh
karenanya syaithan berusaha untuk membungkusnya dan
menghiasinya dengan sesuatu yang nampaknya baik dan indah,
menaburnya dengan aroma semerbak yang peunh dengan
kepalsuan.

Allah ¥ berfirman :
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“Iblis berkata : Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah
memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan
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mereka memandang baik (perbuatan ma'siat) di muka bumi, dan
pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya kecuali

hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka. %

Kesesatan dan penyimpangan manakala dikemas dengan
bahasa yang indah, disampaikan dengan tutur kata yang
meyakinkan, maka orang akan tergoda dengan kesesatan
tersebut sehingga mengikutinya.

Oleh karenanya banyak dari kalangan Ahli bid’ah dan
pengikut hawa nafsu yang menebarkan kesesatannya dengan
menggunakan gaya bahasa yang menawan, dengan retorika
yang memikat , fasih dalam bicara sehingga yang mendengarnya
sebagaimana yang dikabarkan oleh Allah 4 dalam firmannya :
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“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh,
yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin,
sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia)
" (Al-An’am : 112)

Merekalah orang orang yang merugi dunia akhirat ketika
melakukan kesesatan akan tetapi tidak menyadari

23.QS Al-Hijir : 39-40



kesesatannya bahkan menganggapnya sebuah kebaikan dan
amal shalih.

Allah #

berfirman tentang mereka :
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Katakanlah: "Apakah mau Kami beritahukan kepadamu tentang
orang-orang Yyang paling merugi perbuatannya?" Yaitu
orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan
dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat
sebaik-baiknya. 2*

Ibnu Qoyyim zis berkata : “Syaithan menghiasi perbuatan
meninggalkan amar ma’ruf dan nahi munkar dengan alasan
kasihan kepada manusia, (dengan alasan) berbuat baik kepada
mereka dan sebagai bentuk aplikasi dari firman Allah :

24 QS Al Kahfi : 103-104
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“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu (jangan
fikirkan orang lain, pent) orang yang sesat itu tidak akan
memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat

petunjuk”. %

[2] Menamakan maksiat dengan nama-nama yang indah.

Diantara bentuk tipu daya Syaithan adalah member
nama dosa dan kema’siyatan dengan nama nama yang
menyenangkan dan indah didengar. Iblislah yang menamakan
pohon terlarang dengan nama yang indah syajaratul Khuldi
(pohon keabadian).

Allah 4 berfirman :
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“Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya,
dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada

25 QS Al maidah : 105, Ighatsatul Lahafan Min Makaidis Syaithan 1/110



kamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?” (OS
Thoha : 120)

Demikianlah para pelaku dosa dan pengekor hawa nafsu
akan mengikuti Iblis para pendahulu mereka dengan
menamakan dosa dan maksiyat dengan nama Yyang
kedengarannya indah.

Misalnya Kesyirikan dan pengagungan kepada orang
orang shalih yang telah mati dinamakan tawassul, melakukan
ziarah ziarah yang bid’ah dengan nama wisata religi, riba
dinamakan bunga, wanita membuka aurat dinamakan modern,
artis dan penyanyi dinamakan selebritis, berbuat mesum dengan
melakukan pacaran dinamakan ta’aruf atau pendekatan |,
padahal itu adalah pintu zina, bahkan pelacur dinamakan wanita
tuna susila, lalu sekarang berubah lagi namanya menjadi PSK
singkatan pekerja sex komersil. Nama nama yang asalnya hina
menjadi kedengaran indah. Maka benarlah apa yang disabdakan
oleh Nabi & :

2
‘_/;/,s,« - a‘ o Léj d s ,afg‘ ,@Tf wu?// :.,/
7% e D] M‘M@”u@w By
,aa A S “".;5/ ~./° 28 1-
ﬁ.@_g A\l > cQW\j cg_gjl.x&.“.g 6..@...::‘3¢)
.’fo/:/ -° 29 }/o// /.o;°
}i)t&d‘j 03}95‘6.@;3%} CU"&JY‘

“Manusia dari umatku benar benar akan meminum minuman
keras mereka menamakannya dengan nama yang lain,



berlenggak lenggok dikepalanya dengan lantunan musik dan
biduanita, mereka akan ditenggelamkan kedasar bumi, dan
diantara mereka akan dijadikan kera dan babi”

Ibnu Qoyyim i berkata : “Para pengikut Iblis
menamakan perbuatan perbuatan terlarang dengan nama nama
yang disukai hati. Mereka menamakan khamer dengan Ummul
Afrah (induk kesenangan)” 28

[3] Menamakan ketaatan dengan nama-nama yang tidak
disukai.

Sesungguhnya keta’atan, iman dan amal shalih memiliki
cahaya yang bersinar terang benderang. Seandainya kebenaran
itu dalam bentuk yang aslinya, sebelum dicemari dan dinodai
niscaya jiwa manusia akan cenderung dan tertarik untuk
menerimanya. Karena kebenaran itu sesuai dengan fitrah
manusia. Oleh karena itu Syaithan berusaha untuk
memperburuk citra kebenaran dengan menamakannya denagn
nama nama yang tidak disukai yang membuat jiwa lari. Maka
tidak heran kalau dahulu para Nabi dan rasul dicemarkan
namanya dengan sebutan sebutan yang membuat orang lari, dari
mulai tukang sihir, pendusta, orang gila, dan pembawa aliran
sesat.
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£ berfirman tentang kaum ‘Ad yang mencemarkan
nama baik Nabi Hud &% dengan gelaran gelaran yang buruk :
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Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata:
“Sesungguhnya kami benar benar memandang kamu dalam
keadaan kurang akal (dungu) dan sesungguhnya kami
menganggap kamu termasuk orang orang yang berdusta ”. %’

Demikian pula yang dilakukan oleh Kaum Madyan
terhadap Nabi Syu’aib 3&Xx , Allah % berfirman :
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Pemuka-pemuka kaum Syu'aib yang kafir berkata (kepada
sesamanya): ""Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu
kamu jika berbuat demikian (menjadi) orang-orang yang
merugi". %

2 (S Al A’raf : 66)

2 (0S Al A’raf : 90).



Allah % berfirman tentang Fir’aun yang mencela Nabi
Musa dan Harun dengan sebutan tukang Sihir :
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“Mereka berkata: "Sesungguhnya dua orang ini (Musa dan
Harun) adalah benar-benar ahli sihir yang hendak mengusir

kamu dari negeri kamu dengan sihirnya dan hendak
melenyapkan kedudukan kamu yang utama” (QS Thaha : 63).

Bahkan Orang orang musyrik pun mencela Rasulullah &
dengan tukang sihir, dukun, tukang sya’ir, terkena sihir, orang
gila dan nama nama buruk lainnya. Allah 4 berfirman tentang
mereka :
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“Dan mereka berkata: "Mengapa rasul itu memakan makanan
dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan
kepadanya seorang malaikat agar malaikat itu memberikan
peringatan bersama-sama dengan dia? “Atau (mengapa tidak)
diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau (mengapa tidak)
ada kebun baginya, yang dia dapat makan dari (hasil)nya? Dan
orang-orang yang zalim itu berkata: Kamu sekalian tidak lain
hanyalah mengikuti seorang lelaki (Muhammad &) yang kena
sihir. (QS Al-Furgan : 7-8).

Akan tetapi Allah #% membantah dan menafikan segala
tipudaya, celaan, serta kedustaan yang dinisbatkan kepada Nabi
Nya & .

Allah 4 berfirman :
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“Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan
ni'mat Tuhanmu bukanlah seorang tukang tenun dan bukan pula
seorang gila”. (OS At-Thur : 29).

Allah ¥ berfirman :
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“Dan Al Qur'an itu bukanlah perkataan seorang penyair.
Sedikit sekali kamu beriman kepadanya la adalah wahyu yang
diturunkan dari Tuhan semesta alam”. (OS Al-Haaqah : 41-43)

Allah % juga berfirman :
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Demikianlah tidak seorang Rasulpun yang datang kepada
orang-orang Yyang sebelum mereka, melainkan mereka
mengatakan: "Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang
gila”. (Ad-Dzariyat : 52)

Demikianlah para Nabi dan Rasul 3 dahulu dicemarkan
nama baiknya dengan nama nama yang buruk, demikian juga
ajarannya pun dikatakan bukan ajaran yang benar dengan tujuan
agar manusia menjauhinya, maka sekarang pun mengalami hal
yang sama. Orang yang berpegang dengan Sunnah Nabi &
dikatakan aliran sesat, yang menjalankan keta’atan dikatakan
Fundamentalis, semoga Allah membukakan pintu hidayah
kepada kaum muslimin untuk mengenal islam dan sunnah serta
manapaki jalannya.



[4] Setan memasuki manusia dari pintu yang paling disukai
Jiwanya.

Syaithan akan masuk untuk menggelincirkan manusia
melalui pintu syahwat yang paling disukainya oleh jiwa seperti
wanita, harta, kedudukan, jabatan dll.

Allah 4 berfirman :
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“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan,
binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan
hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga)”(OS Ali Imran : 14)

Ibnu Katsir % berkata :
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Allah # mengkhabarkan dari apa yang disukai oleh manusia
berupa keindahan dunia dari berbagai macam Kkeledzatan
wanita, anak anak, maka Allah memulai penyebutannya wanita
karena fitnah yang ditimbulkannya lebih dahsyat sebagaimana
yang telah shahih bahwasanya Rasulullah ¥ bersabda, tidak ada
fitnah sepeninggalku yang paling berat menimpa kepada kaum
lelaki daripada fitnah kaum wanita” (Tafsir lbnu Katsir 2/19)

[5] Menyesatkan manusia secara bertahap.

Didalam menggelincirkan dan menjerumuskan Bani
Adam, Syaithan tidak langsung dengan memerintahkannya
untuk melakukan ini dan itu berupa dosa dan kemaksiyatan.
Akan tetapi melakukannya secara bertahap. Misalnya agar
manusia melakukan zina maka melalui tahapan tahapan
melihat , lalu kenalan, lalu janji untuk ketemu, lalu terjadilah
apa yang terjadi dari dosa besar yang membinasakan yaitu Zina
wal’iyadzubillah.



Oleh karena itu Allah % memperingatkan kita agar
menjauhi langkah langkah Syaithan.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti
langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu
menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang
mungkar”. (OS An-Nuur : 21)

Imam Ibnu Jauzi rahimahullah menukilkan kisah dari
Wahab bin Munabbih ia menuturkan :
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“Ada seorang ahli ibadah dari kalangan Bani Israil. ia adalah
ahli ibadah yang paling hebat pada masa itu. Tersebutlah ada
tiga orang bersaudara yang mempunyai seorang saudari
perempuan. ia adalah seorang perawan merka tidak memiliki
saudari perempuan selainnya. Suatu ketika, ketiga orang ini
mendapatkan tugas untuk ikut berperang. Mereka tidak tahu
siapa yang akan mengawasi dan memelihara saudari perempuan
mereka, siapa yang menjamin keamanannya, dan kepada siapa
mereka akan menitipkan saudari mereka.
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Maka, mereka sepakat untuk menitipkan saudari mereka ini
kepada ahli ibadah dari Bani Israil. la adalah orang yang
terpercaya dan amanah, ketiga orang itu mendatangi sang ahli
ibadah. Mereka memintanya agar mau dititipi saudari
perempuan mereka supaya ia terjaga, merasa aman, nyaman dan
terawasi olehnya sampai mereka kembali dari medan perang.
Tetapi, sang ahli ibadah ini menolak. la meminta perlindungan

—_—



kepada Allah dari mereka dan juga dari saudari mereka. Namun,
mereka terus mendatanginya dan memohon agar ia berkenan
memelihara saudari mereka, hingga akhimya ia pun ¢
menerimanya.
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Dia berkata, ‘Tempatkanlah ia (gadis) di rumah Yang berada di
Samping sinagog (tempat peribadatan kaum yahudi) saya. Maka
mereka pun menempatkannya pada rumah tersebut. Lalu
mereka pergi dan meninggalkan gadis itu di sana. Gadis itu
tinggal bersama sang ahli ibadah dalam beberapa waktu. Sang
ahli ibadah menurunkan makanan dari sinagognya, lalu ia
menyuruh gadis itu keluar dari rumah untuk mengambil
makanan tersebut.
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Setan mulai melancarkan perangkap dan tipu dayanya terhadap
ahli ibadah ini. Setan terus membisikkan suatu kebaikan
kepadanya, setan menggambarkan bahwa ia sangat berdosa, jika
membiarkan gadis ini keluar pada siang hari untuk mengambil
makan siang. Sebab, akan dilihat orang lain sehingga ia akan
mempunyai anggapan yang tidak-tidak terhadapnya. Akan lebih
baik dan juga akan memperoleh pahala yang lebih besar, kalau
sekiranya kamu mau berjalan membawa makanan kepada sang
gadis hingga ia menaruhnya di depan pintu rumahnya.
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Demikianlah, setan terus membisikkan niat baik ini kepadanya
hingga ia berjalan mengantarkan makanan ke rumah gadis ini
dan ia tidak mengajaknya berbicara. la melakukan hal ini dalam
beberapa waktu kemudian. Lalu iblis datang, ia membujuknya
dengan kebaikan dan pahala kepada orang ini, dan ia sangat
memotivasinya untuk melakukan hal tersebut. Iblis berkata,
‘Kalau kamu berjalan mengantarkan makanan ke rumahnya dan
menaruh makanan itu di dalam rumahnya, maka pahalanya akan
lebih besar.’
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Iblis terus menggoda dan membujuknya untuk melakukan hal
tersebut, hingga ahli ibadah ini berjalan mengantarkan makanan
dan menaruhnya di dalam rumah gadis tersebut. la melakukan



hal ini dalam beberapa waktu. Lalu iblis datang kembali dan
membujuknya dengan  hiasan  kebaikan. la  sangat
memotivasinya untuk melakukan hal tersebut. Iblis berkata,
‘Kalau sekiranya kamu mengajaknya berbicara dan
berbincang-bincang, supaya ia merasa senang dan bahagia
karena dapat berbicara denganmu, sebab ia merasa sangat
kesepian dan jenuh.’
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Iblis selalu menggoda dan membujuknya untuk melakukan hal
itu, hingga sang ahli ibadah mengajak gadis itu berbicara dari
atas sinagognya dalam beberapa waktu. Iblis pun kembali
menggodanya, ia  berkata, ‘Sekiranya kamu turun
menghampirinya dan kamu duduk di pintu sinagogmu. dan ia
juga duduk di pintu rumahnya, lalu kamu berdua
berbincang-bincang dengan leluasa, supaya ia lebih merasa
bahagia dan terhibur.’
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Iblis selalu menggoda dan merayunya hingga ahli ibadah ini
turun dan duduk di pintu sinagognya. la berbincang dengannya,
gadis itu pun keluar dari rumahnya dan duduk di pintu. Mereka
berdua berbincangbincang seperti itu selama beberapa waktu.
Lalu iblis datang lagi, ia merayu dan mengaburkan
pandangannya dengan kebaikan dan pahala untuk gadis ini. Iblis
berkata, ‘Kalau sekiranya kamu keluar dari pintu sinagog, lalu
duduk di dekat pintu rumah gadis itu dan kamu
berbincangbincang santai dengannya justru hal ini akan
membuatnya lebih bahagia dan merasa senang.’
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Iblis selalu menggoda dan membujuknya hingga ia
melakukannya. Maka mereka berdua berbincangbincang bebas
saling berdekatan dalam beberapa waktu. Iblis-semoga Allah
melaknatinya-datang kembali, dan mengiming-iminginya
dengan kebaikan dan pahala yang akan ia peroleh dari Allah ?
jika ia menyantuni kepada gadis ini. Iblis berkata, ‘Kalau
sekiranya kamu mendekatinya dan kamu duduk di pintu gadis
itu, lalu kamu berbincang santai dengannya, supaya ia tidak
keluar lagi dari rumahnya.” Maka ia pun melakukannya. ia turun
dari sinagognya dan duduk di pintu rumah gadis itu dan mereka
berdua larut dalam perbincangan santai. Mereka berdua
melakukan hal itu selama beberapa waktu.
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Lalu iblis datang kembali dan berkata, ‘Kalau sekiranya kamu
masuk ke dalam rumahnya dan kamu berdua bebas berbincang
dan berbicara supaya ia tidak menampakkan wajahnya kepada
orang lain. Justru hal ini akan lebih baik bagimu.’ Iblis
senantiasa menggoda dan membujuknya hingga ia masuk ke
dalam rumahnya. Maka mereka berdua menghabiskan siang
harinya, asyik dan larut dalam pembicaraan dan perbincangan.
Dan menjelang petang, ia baru naik ke sinagognya
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Kemudian, iblis kembali menggoda dan membujuknya dan
membuatnya menganggap baik akan perbuatan dan santunannya
kepada gadis ini hingga sang ahli ibadah ini meraba dan
menyentuh pahanya dan menciumnya. Iblis senantiasa
menggoda dan merayunya, ia membuatnya memandang baik
terhadap perbuatan maksiatnya ini hingga ia berzina dengannya.
Maka si gadis ini pun hamil dan melahirkan seorang bayi.

&333333Qgg\ijéiatéégéjjj@ug;l;/
m\é.&;‘@;\@;o\ LAY fas s S
Bl il QU5 1Bes G a3l sl gl )
15 4 0B Jadb g Exio U e 1ol T 52
Lis J6 @ &i5; g dxis U 53] S

e s 315 sl

Iblis kemudian datang dan berkata kepadanya, ‘Coba kamu
pikirkan, kalau sekiranya saudara-saudara perempuan ini
datang, dan mereka mengetahui kalau saudari mereka
menghasilkan sesuatu darimu, apa yang akan kamu lakukan?
Kamu akan dipermalukan atau mereka akan mencari tahu
hakikat perbuatan kejimu ini. Kamu harus menghabisi dan
menyembelih anaknya, lalu menguburnya. Dan kalau kamu



melakukannya, hal itu akan menutupi perbuatan kejimu dari
saudara-saudaranya.” Maka ia pun membunuh anaknya. Iblis
berkata, ‘Apakah kamu yakin dan merasa aman kalau ia akan
merahasiakan perbuatan kejimu (berzina dan membunuh
anaknya) ini kepada saudara-saudaranya? Habisi dan
sembelihlah dia, lalu kuburkan ia bersama anaknya.’
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Iblis selalu menggoda dan membujuknya hingga ia
menyembelih perempuan ini dan membuangnya bersama
anaknya ke dalam sebuah lubang. Lalu ia menutupinya dengan
sebuah batu besar, kemudian ia meratakannya kembali dengan
tanah. Lalu ia naik ke sinagognya untuk beribadah. la bersemedi
beberapa waktu, hingga saudara-saudara perempuan ini pulang
dari Peperangan.
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Mereka mendatangi sang ahli ibadah dan menanyakan perihal
Saudari perempuan yang mereka titipkan kepadanya. Maka ia
mengadukan kewafatan saudari mereka itu dengan penuh
kesedihan dan belas kasihan, sambil menangis ia berkata,
‘Sesungguhnya saudari kalian adalah seorang perempuan yang
sangat baik, kuburannya ada di Sana, silakan kalian lihat.
Saudara~saudaranya pun menziarahi kuburan tersebut. Mereka
menangisi dan merasa belas kasihan terhadap saudari
perempuan mereka. Mereka tinggal di samping kuburan saudari
perempuan mereka ini selama beberapa hari, Batu kemudian
mereka beranjak pergi menjumpai keluarga mereka.
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Pada malam harinya, ketika mereka akan membaringkan tubuh
mereka, setan mendatangi mereka di dalam mimpi dengan
menjelma menjadi sosok seorang musafir yang menghampiri
mereka. Dia memulai dari orang yang paling tua. Setan bertanya
tentang keberadaan saudari perempuannya. la pun
memberitahukan apa yang dikatakan oleh sang ahli ibadah,
bahwa ia telah wafat, dan ia sangat kasihan dan sayang
kepadanya. ia juga telah menunjukkan kuburannya kepada
mereka. Lantas setan mendustakan perkataan sang ahli ibadah.
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Setan berkata, ‘Saya tidak percaya dengan keadaan yang
menimpa saudari perempuanmu itu, sesungguhnya si ahli
ibadah itu telah menghamilinya hingga ia melahirkan seorang
anak, lalu ia menyembelih anak tersebut bersama ibunya karena
ia takut kalau kalian akan mengetahui perbuatan kejinya. Lalu ia



membuang jasad kedua orang itu di dalam sebuah lubang yang
ia gali di belakang pintu rumah, posisinya tepat pada sebelah
kanan orang yang ingin memasuki rumah.

-

P . TR AP S SR %
e OF e Sl cadl 130 | pallals
< DD P L S DT P N A LA A B
TS ﬂ/’.;:;/::/f/:;//:f <. .//;
J@&Aﬁb\g\ﬁ;&;&gddw%u@bfﬁ\
(PP , U A TSP R T R
6\3%@%&&\}@2\6}0\&?&\%&@:&3

ds 2 s T s < ekg P ts
A=y S Jsm ek 8 dpak JBU i -l IS
% z 2 o;«f //:j“ ;/ ot
15 Wy Lass pieais 5B Lne A 55 03 o

Bergegas dan masuklah kalian ke dalam rumabh tersebut. Kalian
akan menemukan jasad kedua orang itu di sana. Lalu setan
mendatangi orang yang kedua. Setan mengisahkan hal yang
sama kepadanya di dalam mimpi. Terakhir, setan juga
mendatangi orang yang paling kecil. la juga mengisahkan hal
yang sama kepadanya di dalam mimpi. Dan ketika mereka
terbangun dari tidur, mereka sangat takjub dan heran dengan
mimpi yang mereka alami tadi malam. Maka, mereka semua
bergantian mengisahkan mimpi aneh yang mereka alami tadi
malam. Satu persatu mereka mengisahkan mimpi yang sama.
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Orang yang paling tua berkata, ‘Ini hanyalah mimpi biasa,
jangan terlalu larut dan terpengaruh dengannya. Biarkanlah ia
berlalu begitu saja. Tetapi orang yang paling kecil berkata,
‘Demi Allah, saya tidak akan beranjak hingga saya mendatangi
tempat itu dan melihat isinya. Akhirnya. mereka semua pergi ke
tempat tersebut. Mereka pergi menemui rumah tempat tinggal
saudari perempuan mereka. Mereka membuka pintu dan
mencari tempat yang digambarkan kepada mereka di dalam
mimpi. Akhirnya, mereka mendapatkan saudari perempuan
beserta anaknya yang tersembelih di dalam sebuah lubang,
sebagaimana yang diberitahukan kepada mereka di dalam
mimpi.
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Lalu mereka bertanya kepada sang ahli ibadah? Akhirnya, ia
mengakui perbuatannya dan membenarkan perkataan iblis
terhadap apa yang telah ia lakukan kepada kedua orang ini.
Maka mereka meminta tolong kepada raja mereka untuk
menuntut balas akan kematian saudari perempuan mereka.
Akhirnya, sang ahli ibadah ini diseret dari sinagognya dan
dibawa ke tiang gantungan untuk disalib. Ketika mereka
mengikatnya pada kayusalib, setan menghampirinya dan
berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya kamu telah mengetahui
bahwa saya adalah sobatmu yang telah merayu dan
memfitnahmu dengan seorang perempuan, hingga kamu
menghamilinya. Lalu kamu menyembelihnya beserta anaknya.
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Apabila kamu mematuhi saya pada hari ini dan kamu kufur
kepada Allah yang telah menciptakan dan menyempurnakanmu
maka saya akan membebaskanmu dari siksaan yang sedang
kamu hadapi ini Akhirnya, sang ahli ibadah ini kufur kepada
Allah . Setelah ia kufur, setan berlepas diri darinya dan
membiarkannya tersiksa dan menderita. ia pun disalib. 2°

Para ahli tafsir berpendapat bahwa firman Allah
berikut ini sangat tepat Untuk menggambarkan keadaan mereka
ini:
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2 Talbis iblis , him. 26



“(Bujukan orang-orang munajik itu adalah) seperti (bujukan)
setan ketika mereka berkata pada manusia, ‘Kafirlah kamu’,
maka tatkala manusia itu telah kajir ia berkata, "Sesungguhnya
aku berlepas dirt dan‘ kamu karena sesungguhnya aku takut
kepada Allah, Tuhan semesta alam.” Maka adalah kesudahan
keduanya, bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam
neraka, mereka kekal di dalamnya. Demikianlah balasan
orang-orangyang zalim. " %

Beginilah setan melancarkan tipu dayanya dalam
menjerumuskan ahli ibadah yang sesat dan bodoh ini. Sehingga
setan memperoleh apa Yang ia inginkan darinya. Tidaklah
hamba yang sesat ini terjerurnus ke dalam perbuatan keji dan
salah, kecuali karena ketidaktahuannya akan langkah langkah
dan pintu-pintu masuk setan.

Kalau sekiranya sejak awal ia sudah menutup dan
menghalanginya untuk masuk, niscaya setan akan kembali
dengan sia-sia dan tangan hampa.

Imam Ibnul Jauzi meriwayatkan dari Wahab bin
Munabbih, ia berkata, “Pada masa kenabian Isa Al-Masih ada
seorang rahib yang senantiasa bersemedi di dalam sinagognya.
Iblis selalu berusaha menggoda dan menyesatkannya, tetapi ia
tidak mampu. Setan telah mengerahkan semua tipu dayanya,
tetapi ia tetap tidak mampu menjerumuskannya.

%0 (QS Al-Hasyr: 16-17).



Pada suatu ketika, setan menjelma menjadi seorang Isa
Al-Masih dan menghampiri sang rahib. ia berkata, ‘Wahai rahib,
perkenankanlah saya berbicara denganmu barang sebentar
dengan Anda?’ Sang rahib berkata. ‘Enyahlah engkau, pergilah!
Saya tidak dapat mengembalikan usia saya yang telah berlalu.

Iblis berkata, ‘Perkenankanlah saya berbicara dengan
Anda barang sebentar! Saya adalah Al-Masih.’

Tetapi Rahib ini berkata, ‘Kalau Anda adalah Al-Masih,
saya tidak membutuhkan Anda. Bukankah Anda telah
menyuruh kami untuk melakukan ibadah dan menjanjikan
bahwa hari kiamat pasti akan datang? Pergilah, sesungguhnya
saya tidak membutuhkan Anda!’ Akhimya, makhluk terkutuk
itupun bergegas pergi meninggalkannya. (Talbis Iblis hIm. 29

Perhatikanlah keadaan kedua orang ahli ibadah ini,
Untuk yang pertama, seorang ahli ibadah yang disesatkan setan
karena kebodohannya'

Sedamgkan Yang kedua seorang ahli ibadah yang tidak
dapat disesatkan setan karena ilmunya. Oleh Kkarena itu,
Rasulullah bersabda:
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“Keutamaan orang alim terhadap orang bodoh laksana
keutamaanku terhadap sahabatku yang paling rendah
derajatnya” 3! 32

[6] Menghalang-halangi manusia dari kebenaran.

Diantara lkrar syaithan dihadapan Allah # adalah
menggelincirkan dan menyesatkan bani Adam dengan berbagai
cara. Allah ¥ berfirman :
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Iblis menjawab: “Karena Engkau telah menghukum saya
tersesat, aku benar-benar akan menduduki
(menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus,
kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau
tidak akan men-dapati kebanyakan mereka bersyukur (ta’at)”.
(QS Al-A 'raf : 16-17)
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Firman Allah 4 aku benar-benar akan menduduki mereka dari
jalan Engkau yang lurus maksudnya menghalang halangi
darinya, dan menghiasinya dengan kebathilan, sehingga mereka
binasa sebagaimana ia binasa, atau sampai mereka tersesat
sebagaimana ia tersesat, atau mereka merugi sebagaimana ia
merugi, dan yang dimaksud jalan yang lurus adalah jalan yang
menghantarkan ke surga”

Dari Sabrah bin Abi Fakih ia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah #z bersabda ;

@
S

SV ey & 38 B0 63T 3Y 388 Olarl O
Sliass oLl AT BT Gpay Hos 5855 (Ao 1S

33 (Tafsir Al Qurthubi 7/175)
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“Sesungguhnya setan menghalang-halangi (menjerumuskan)
manusia pada semua  jalan hidupnya. Setan
menghalang-halanginya dalam jalan keislamannya, dia berkata,
“Apakah kamu masuk islam dan meninggalkan agamamu dan
agama bapak mu serta agama nenek moyang mu, tetapi dia tidak
memperdulikannya, dia tetap teguh dengan keislamannya. Lalu
Setan menghalang-halangi jalan hijrahnya, dia berkata, “apakah
kamu hendak berhijrah dan meninggalkan tanah air dan tempat
tumpah darahmu, berhijrah sama saja dengan kuda yang terikat,



tetapi dia tidak memperdulikannya, dia tetap melakukan hijrah.
Kemudian setan menghalang-halanginya dari jalan jihad, dia
berkata, “apakah kamu mau berjihad padahal jihad membuat
jiwa dan hartamu lenyap. Kamu berperang hingga kamu
terbunuh lalu istrimu di nikahi orang, dan hartamu juga akan di
bagi-bagikan. Akan tetapi dia tidak memperdulikannya, dia
tetap berjihad. Barangsiapa melakukan hal ini, maka Allah akan
memasukannya ke dalam surga, siapa yang terbunuh (di medan
perang) maka Allah akan memasukannya kedalam surga. Dan
barang siapa yang terlempar dari kendaraannya lalu meninggal
maka Allah akan memasukannya ke dalam surga”. 3*

Syaithan akan mendatangi manusia dalam semua
kondisinya. Dari Jabir bin ‘Abdillah <« ia berkata Aku
mendengar Rasulullah & bersabda :
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3 (HR Nassai : 3134, dan Ahmad : 15958, dishahihkan oleh Al Albani v di
As Shahihah : 2979, Shahihul Jami’ : 1652).



“Sesungguhnya Syaithan akan mendatangi salah seorang
diantara kalian pada setiap urusannya sampai ia akan
mendatangi kalian pada saat makannya, maka apabila salah
seorang kalian ada suapan yang jatuh , hendaklah memungutnya
buanglah yang kotor lalu makanlah jangan di biarkan untuk
Syaithan, dan kalau selesai makan maka jilatlah jari jemarinya,
karena sesungguhnya ia tidak tahu makanan yang mana yang
ada barokahnya” (HR Muslim : 5423)

[7] Berpura-pura memberikan nasihat kepada manusia.

Sesungguhnya Syaithan tidak datang kepada manusia
dengan mengatakan kepadanya lakukan maksiat ini atau maksiat
itu supaya kamu mendapatkan siksa yang pedih. Akan tetapi
Syaithan akan mendatanginya dengan menjelma sebagai
seorang pemberi nasihat yang jujur lagi baik.

Dengan tipudaya seperti inilah ia telah berhasil
memperdaya ibu bapak kita Adam dan Hawwa sehingga
terjerumus dan membuat mereka keluar dari Surga.

Allah 4 berfirman ;
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“(Dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu
dan isterimu di surga serta makanlah olehmu berdua
(buah-buahan) di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah
kamu berdua mendekati pohon ini, lalu menjadilah kamu
berdua termasuk orang-orang yang zalim” “Maka syaitan
membisikkan  pikiran jahat kepada keduanya untuk
menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka
yaitu auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan kamu tidak
melarangmu dan mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu



berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang-orang
yvang kekal (dalam surga)”. “Dan dia (syaitan) bersumpah
kepada keduanya. "Sesungguhnya saya adalah termasuk orang
vang memberi nasehat kepada kamu berdua”, “Maka syaitan
membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu
daya. Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu,
nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah
keduanya menutupinya dengan daun-daun surga. Kemudian
Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah Aku telah melarang
kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu:
"Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu

berdua?"(QS Al-4 raf : 14-22)

[8] Meminta pertolongan kepada para syaithan dari
kalangan manusia.

Ketika Syaithan dari kalangan Jin merasa sulit untuk
mengelincirkan bani Adam yang kuat imannya, teguh istigamah
diatas hidayah, supaya terjerumus ke lembah dosa dan
maksiat, maka mulailah mereka meminta bantuan syaithan dari
kalangan manusia. Merekalah temen teman yang buruk
membisikannya serta mempengaruhinya.



4 berfirman tentang Syaithan jenis Jin dan Manusia
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Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara
dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia.
Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, yang
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari jin dan
manusia” (OS An Naas : 1-5).

Allah % juga berfirman :
35,5 sl 165 bl G5

Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu (QS Al A’am :
121)

Oleh karena itu penting bagi seorang Muslim yang
berusaha untuk istigamah diatas Sunnah untuk memperhatikan
teman teman bergaulnya, dengan siapa mereka berteman akrab
karena pertemanan yang tidak dibangun diatas ketakwaan maka
hanya akan menjadi musuh pada hari kiamat.



Allah ¥ berfirman :
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“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh

bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa”.
QS Az Zukhruf : 67.

Para Syaithan pun mempunyai wali atau para
penolongnya dari kalangan para Dukun dan tukang tukang sihir.

Rasulullah £ bersabda :
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ketika mereka (Syaithan penyadap berita) mendengar berita itu,
disampaikanlah kepada yang ada dibawahnya, dan seterusnya,
sampai ke tukang sihir dan tukang ramal, tapi kadang-kadang
syetan pencuri berita itu terkena api  (pelempar
Syaithan) sebelum sempat menyampaikan berita itu, dan
kadang-kadang sudah sempat menyampaikan berita sebelum
terkena api, kemudian dengan satu kalimat yang didengarnya
itulah tukang sihir dan tukang ramal itu melakukan seratus
macam kebohongan, mereka mendatangi tukang sihir dan
tukang ramal seraya berkata : bukankah ia telah memberi tahu
kita bahwa pada hari anu akan terjadi anu (dan itu terjadi benar),
sehingga ia dipercayai dengan sebab kalimat yang didengarnya
dari langit”. (HR Bukhari : 4800). Demikianlah semoga
bermanfaat wallahu a’lam. []



